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ABSTRAK

Film Bebrayan merupakan karya film fiksi yang mengangkat pengalaman emosional
seorang ibu muda bernama Arin yang mengalami tekanan psikologis pascamelahirkan.
Permasalalahan utama dalam film ini terletak pada keterbacaan dan kesinambungan
perkembangan kemarahan karakter utama, yang dalam skenario cenderung tersembunyi pada
bagian awal narasi dan meledak secara ekstrem pada bagian akhir. Tanpa representasi proses
yang memadai, ledakan emosi tersebut berpotensi terbaca sebagai kegilaan mendadak. Oleh
karena itu, penciptaan ini bertujuan merepresentasikan perkembangan kemarahan karakter
utama melalui penerapan ritme editing dalam struktur naratif film.

Metode penciptaan berfokus pada pengolahan ritme editing melalui prinsip timing,
pacing, dan trajectory phrasing, yang disusun secara bertahap untuk merepresentasikan
intensitas emosi marah berdasarkan teori Wheel of Emotions dari Robert Plutchik, meliputi
tahap annoyance, anger, hingga rage. Ritme editing dibangun melalui pengaturan durasi shot,
frekuensi pemotongan, serta penggunaan teknik seperti jump cut dan montase guna mendukung
eskalasi emosi karakter utama sepanjang narasi. Objek formal dalam penciptaan ini adalah
ritme editing, sedangkan objek materialnya adalah peristiwa-peristiwa kemarahan yang dialami
oleh karakter Arin.

Hasil penciptaan menunjukkan bahwa ritme editing memiliki peran signifikan dalam
membantu menghadirkan dan memperjelas,proses perkembangan kemarahan karakter utama
secara berkesinambungan, sehingga ledakan emesi pada bagian klimaks dapat dipahami sebagai
hasil akumulasi tekanan emosional-dengan perubahan-ritme lambat secara perlahan menuju
rime cepat. Penciptaan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi sineas dan editor dalam
memanfaatkan ritme editing |[sebagai salah/ satu perangkat penting dalam membangun
representasi emosi dalam film,

Kata kunci: ritme editing, répresentasi, kemarahan
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Film Bebrayan menceritakan kisah Arin, seorang perempuan muda
yang baru saja melahirkan dan tinggal bersama suaminya, Ilyas, serta ibu
mertua mereka, Suryati. Sepanjang narasi, Arin digambarkan sebagai
sosok ibu yang mengalami tekanan emosional, psikologis, dan sosial
dalam rumah tangganya. la harus menghadapi ekspektasi masyarakat
tentang peran ideal seorang.istri. dan ibu tanpa dukungan yang berarti dari
pasangan maupun keluarga. | Perlakuan | ‘pasif-agresif dari lingkungan
sekitarnya, beban Kkerja/domestik yang/ |tidak terbagi adil, dan
ketidakmampuan untuk menyalurkaf™ emosi/secara sehat menyebabkan
Arin mengalami_akumulasi tekanan hingga pada titik ledakan emosional.
Konflik internal “yang»dialaminya perlahan tumbuh menjadi kemarahan
yang semakin intens, yang pada akhirnya meledak dalam adegan klimaks
dengan kekacauan ruang, histeria, bahkan visualisasi destruktif terhadap
anaknya sendiri.

Dalam skenario film Bebrayan, kemarahan karakter utama tidak
hadir secara langsung dan eksplisit sejak awal narasi. Arin digambarkan
sebagai sosok yang terus berusaha menyembunyikan kekesalannya
terhadap lingkungan sekitar, baik melalui sikap diam, senyum kecil,
maupun penerimaan pasif terhadap perlakuan yang menekannya.
Kekesalan tersebut merupakan bagian dari intensitas kemarahan yang

masih berada pada tahap awal, tetapi belum terbaca secara jelas sebagai



emosi marah. Sebaliknya, pada bagian akhir film, kemarahan dihadirkan
melalui akting yang ekstrem dan tindakan destruktif serta impulsif. Namun,
tanpa representasi proses yang memadai, ledakan emosi tersebut
berpotensi terbaca sebagai kegilaan mendadak, sehingga tidak terjelaskan
secara bagaimana emosi Arin dapat berkembang hingga mencapai titik
tersebut. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk
merepresentasikan proses perkembangan kemarahan secara temporal. Oleh
karena itu, ritme editing digunakan sebagai perangkat utama untuk
menjembatani ketersembunyian-.emosi di awal narasi dan ledakan
destruktif di, akhir, sehingga /perkembangan kemarahan Arin dapat
dipahami sebagai\proses.yang berkesinambungan, bukan sebagai reaksi
sesaat.

Ritme \editing 'mampu /mencerminkan ketegangan, kekacauan,
bahkan stagnasi batin ‘karakter. Dalam” konteks film Bebrayan, ritme
editing dapat merepresentasikan kemarahan Arin melalui manipulasi
tempo, panjang shot, frekuensi potongan gambar, hingga transisi visual
yang mendukung perkembangan kemarahan karakter utama. Dalam karya
ini, ritme editing digunakan sebagai perangkat utama untuk
merepresentasikan perkembangan emosi marah Arin, mulai dari rasa kesal
(annoyance), kemarahan (anger), hingga murka (rage), sesuai dengan

dimensi intensitas emosi yang dikemukakan oleh Robert Plutchik.



B. Rumusan Penciptaan
Berdasarkan latar  belakang, dapat disimpulkan bahwa
permasalahan utama dalam penciptaan film Bebrayan terletak pada
keterbacaan dan kesinambungan perkembangan kemarahan karakter Arin
sepanjang narasi. Kemarahan yang pada awal film tidak tampak
dipermukaan berisiko tidak terbaca secara jelas, sementara ledakan emosi
di bagian akhir berpotensi dipahami sebagai kegilaan mendadak apabila
tidak didukung oleh representasi proses yang memadai.
Oleh karena itug~tumusan penciptaannya adalah bagaimana
perkembangan Kemarahan Arin direpresentasikan melalui ritme editing?
C. Tujuan dan Manfaat
Tujuany utama ‘dari penciptaan film”ini adalah membuat film
Bebrayan yang-menggunakan teknik penyuntingan khusus yaitu ritme
editing untuk merepresentasikan perkembangan kemarahan Arin, dari
annoyance (kesal) sampai rage (murka).
Manfaat dari film ini bagi para sineas dan editor adalah sebagai
referensi dalam memahami bagaimana ritme editing dapat digunakan
sebagai elemen yang signifikan dalam menciptakan atmosfer emosional

dalam film.



